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MENGGALI POTENSI BERWIRAUSAHA ANAK-ANAK UNGGUL
(ANALISIS KAJIAN UNTUK PEMBERDAYAAN ANAK-ANAK
BERKEMAMPUAN UNGGUL)

Ibnu Syamsi
Pendidikan Luar Biasa
Fakultas llmu Pendidikan, Universitas Negeri Yogyakarta

ABSTRAK

Tulisan ini bertujuan untuk menggambarkan penggalian potensi
berwirausaha anak-anak unggul. Penggalian ini dilakukan dengan cara
melakukan pelatihan berwirausaha untuk anak-anak unggul. Wirausaha
dilakukan untuk anak-anak unggul, karena secara teoritis ada beberapa persen
potensi kewirausahaan yang terkandung dalam kelompok anak-anak unggul
“ini. Untuk itu dicari model pelatihan berwirausaha yang sesuai dengan
karakteristik kelompok anak-anak unggul. Cara berwirausaha yang profesional
dan modern yang dapat membangkitkan gairah berwirausaha untuk anak-anak
unggul. Model berwirausaha yang dapat membawa anak-anak unggul ke
tengah-tengah globalisasi, dan mampu bersaing ditengah-tengah usaha kelas
dunia pada saat ini.
Kata kunci: berwirausaha, unggul, menggali, potensi.

Pendahuluan

Banyak orang membicarakan mengenai anak unggul, akan tetapi pembicaraan
orang awam belum masuk kearah profesionalisme. Mereka membicarakan anak unggul
hanya dalam tataran pada umumnya dalam masyarakat, bahwa anak unggul itu
mempunyai kelebihan-kelebihan bila dibandingkan dengan orang pada umumnya. Anak
unggul mempunyai bakat-bakat istimewa, ada kelebihannya dalam satu atau lebih bidang
profesional. Anak-anak ini mempunyai bakat dalam satu atau lebih area bidang, dimana
orang lain tidak dapat menguasainya. Banyak sebutan-sebutan yang muncul untuk anak
ini dalam masyarakat, seperti anak berbakat, anak jenius, anak unggul, anak cerdas, dan
lain-lain sebagainya.

Khalayak mengatakan anak-anak unggul ini mempunyai karakteristik yang
berbeda dengan anak-anak pada umumnya. Karakter spesifik yang dimiliki anak-anak
unggul inilah yang membedakannya dengan anak-anak lain. Kebiasaan-kebiasaan
hidupnya mempunyai ciri khas yang dibawanya sendiri. Sudah ada perbedaan cara hidup
yang dibawa sejak lahir, misalnya kebiasaan tidur, kemampuan dalam pengusaan
matematika dan verbal, dan lain-lain sebagainya. Serta kemampuan perkembangannya
melebihi usia sebayanya, berarti anak unggul lebih cepat berkembang.

Kelompok anak-anak unggul mempunyai pembagian-pembagian secara sendiri-
sendiri, karena mereka mempunyai perbedaan-perbedaan diantara mereka sendiri.
Subkelompok yang ada diantara anak-anak unggul, biasanya juga dibedakan berdasarkan
kecerdasan. Kemampuan potensi yang dimilikinya diukur dengan IQ atau disebut juga
dengan Intellegent Quetion. Ukuran kecerdasan yang digunakan untuk mengukur ini dibuat
oleh pakar psikologi, dan ahli pendidikan juga menggunakan ukuran ini. Karena ahli
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pendidikan juga sering melihat gambaran anak-anak didik, yang mempunyai kecerdasan
sangat tinggi, tinggi, sedang, dan kurang. Mereka biasanya menggunakan alat tes IQ ini.

Pengelompokan anak-anak unggul, tidak saja berdasarkan pada kecerdasan akan
tetapi juga berdasarkan pada bentuk-bentuk lain. Berarti kecerdasan bukan satu-satunya
cara untuk melihat perbedaan anak-anak unggul. Anak-anak unggul dapat dilihat dari
kepandaiannya secara global atau keseluruhan, akan tetapi juga dapat dilihat secara satu
per satu. Kepandaian global yang dimiliki anak-anak unggul, berarti anak unggul pandai
dalam hampir semua bidang atau pandai dalam semua bidang. Kepandaian spesifik, anak
unggul hanya pandai dalam satu bidang saja, misalnya hanya pandai dalam matematika
saja, bahasa saja dan lain-lain.

Berusaha disebut juga dengan berwirausaha, keamapuan untuk memperoleh
keuntungan dan keberhasilan dalam hidup dan pandai untuk melihat peluang keuntungan
di sekitar lingkungannya, ini yang disebut dengan kewirausahaan. Kecerdasan merupakan
potensi dasar yang harus dimiliki oleh seorang pengusaha, disamping kemampuan-
kemampuan lainnya, seperti kepemimpinan, kreaiifitas, berinovasi dalam setiap
kehidupan. Berwirausaha, berarti perwira dalam mengushakan setiap fapangan bisnis.
Kecakapan dalam berbisnis adalah kepiawaian dalam mengendalikan bisnis yang sedang
digeluti, seperti berbisnis dalam lapangan jasa, agro industri, dan lain-lain sebagainya.

Melakukan suatu pekerjaan atau program seharusnya ada tujuannya. Jika kita
berwirausaha, berarti kita melakukan suatu program. Dalam hal ini kita membuat suatu
tujuan program itu, yaitu tujuan dalam berwirausaha. Jika ingin mencapai tujuan program
dengan berhasil, seharus fokus pada yang akan dicapai. Tujuan berwirausaha mendapat
keuntungan dan mengembangkan usaha itu secara terus menerus tanpa henti-hentinya.
Tujuan berwirausaha mencari sesuatu yang orang lain belum mendapatkannya, cara ini
akan didapat dengan berfikir secara kreatif dan inovatif.

Bagaimana untuk mencapai suatu sasaran ? Ini dapat dicapai dengan usaha-
usaha yang maksimal, akan tetapi yang dimaksud disini adalah sasaran wirausaha.
Sasaran wirausaha adalah orang yang akan melakukan wirausaha tersebut. Siapa yang
akan melakukan wirausaha tersebut ? Semua orang dapat melakukan wirausaha, akan
tetapi apakah orang tersebut berbakat untuk melakukan wirausaha. Inilah yang akan
menjadi perhatian kita, karena tidak semua orang dapat melakukan wirausaha. Orang atau
kelompok orang yang menjadi sasaran wirausaha, misalnya mahasiswa, remaja putus
sekolah, para pemuda atau pemudi, anak-anak berbakat atau anak-anak unggul, dan lain-
lain.

Banyak yang dapat diperoleh dengan berwirausaha, karena berwirausaha
memberikan keuntungan-keuntungan ganda. Manfaat berwirausaha yang paling utama
adalah membuat masyarakat lebih produktif dan dapat mendaya gunakan potensi yang
dimiliki oleh masyarakat. Terutama masyarakat yang betul-betul mempunyai bakat dalam
berwirausaha. Mendorong masyarakat untuk lebih kreatif dan inovatif dalam kehidupan
sehari-hari. Merobah pola pikir masyarakat dari cara berdagang ke arah berwirausaha,
karena berwirausaha tidak dapat disamakan dengan berdagang. Bahkan lebih mengarah
untuk merubah budaya masyarakat kearah budaya yang lebih produktifitas.

Keuntungan-keuntungan yang didapat dalam berwirausaha membuat masyarakat
lebih mandiri dan mampu bersaing dengan masyarakat lain. Berwirausaha secara
profesional dapat membuat masyarakat meningkatkan gengsi hidupnya, dalam hal ini ada
anggota masyarakat yang menjadi bos. Mengurangi pengangguran dan kemiskinan
memungkinkan terjadi dalam masyarakat, karena masalah ini masih banyak terjadi dalam
masyarakat. ~ Keuntungan-keuntungan ganda akan memungkinkan terjadi dalam
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masyarakat dan anggota masyarakat, karena keberhasilan berusaha akan dapat
meningkatkan kesejahteraan masyarakat.

Ada kelemahan-kelemahan vyang terlihat dalam berwirausaha, karena
berwirausaha adalah pekerjaan berat dan memerlukan pemikiran-pimikiran extra dan fokus
pada pekerjaan. Berwirausaha ini memerlukan waktu yang cukup panjang dan tenaga
yang cukup berat, karena dalam berwirausaha memerlukan kepiawaian dalam mengelola
wakiu. Jika tidak dapat mengelola waktu akan merugi dikemudian hari, karena waktu tidak
akan dapat dihutang lagi. Masih banyaknya sumberdaya dalam berwirausaha yang masih
lemah dan masih miskinnya pengetahuan pengusaha untuk berwirausaha.

Ruanglingkup ‘berwirausaha di dalam masyarakat kita sangat banyak dan luas,
karena wilayah nusantara ini bak sebuah surga yang tidak akan habis-habisnya selama
dunia ini masih berkembang. Harta karun yang berlimpah ruah ini, belum terjamah secara
keseluruhan. Apa pun ruanglingkup yang ada dalam berwirausaha saat ini belumlah apa-
apa, karena wilayah nusantara ini menyimpan harta karun yang tidak akan pernah habis.
Oleh karena itu, masyarakat di wilayah nusantara ini harus menjadi raja di negerinya
sendiri dan tidak seharusnya terjajah secara terus menerus.

Latihan atau pelatihan adalah cara yang dibuat untuk meningkatkan kinerja
seseorang, karena pelatihan lebih banyak terkait dengan proses ketrampilan. Berarti untuk
meningkatkan ketrampilan profesional diperlukan pelathan yang sangat teliti dan
mendalam. Bagaimana meningkatkan bentuk pelatihan untuk pemasaran barang ?
Bagaimana meningkatkan pelatihan untuk membuat produk yang berkualitas ? Bagaimana
menciptakan pelatihan untuk menciptakan iklan-iklan yang dapat menarik konsumen ?
Pelatihan memegang peranan penting dalam meningkatkan kewirausahaan dalam
masyarakat.

Ada beberapa hal yang harus di analisis dalam tulisan ini, yaitu pengertian
pelatihan, tujuan pelatihan, manfaat pelatihan, analisis kebutuhan pelatihan, langkah-
langkah rancangan pelatihan partisipatif, merencanakan memenuhi kebutuhan, cara
menyusun rencana proyek pelatihan, mengelola anggaran pelatihan, memilih metode
pembelajaran, seleksi instruktur pelatihan, menyiapkan materi pelatihan, cara menulis
bahan pelatihan yang efektif, proses pelatihan, meningkatkan ketrampilan pelatihan,
masyarakat dan pelatihan , mengevaluasi keefektifan pelatihan, pengembangan
profesional berkelanjutan. Dalam tulisan ini akan membahas mengenai “menggali potensi
kewirausahaan anak-anak unggul”.

Pembahasan

Konsep yang banyak berbicara mengenai penggalian potensi berwirausaha untuk
anak-anak unggul ini, yaitu konsep mengenai anak unggul, konsep berwirausaha yang
tepat untuk anak unggul, dan pelatihan berwirausaha untuk menggali potensi usaha yang
ada dalam diri anak-anak unggul. Konsep inilah yang akan dianalisis secara mendalam
untuk membongkar potensi berwirausaha yang ada dalam diri anak-anak unggul. Tulisan
ini berusaha untuk mendapatkan inovasi yang cocok untuk penggalian-penggalian potensi
kewirausahaan yang ada dalam diri anak-anak unggul. Penulis berusaha untuk
membahasnya secara lebih dalam.

Anak-anak Unggul

Konsep anak-anak unggul berbeda-beda menurut para ahli, dan ini tergantung
dengan latar belakang keahlian ahli tersebut. Dalam tulisan ini penulis akan membahas
konsep sederhana mengenai anak-anak unggul, yaitu pengertian mengenai anak unggul,
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- karakteristik, ciri-ciri masa kecil anak-anak-unggul, pembagian anak unggul, dan kelompok
anak unggul. Anak-anak unggul menurut Wahab R (2009) adalah mereka yang menurut
para ahli atau profesional diidentifikasikan sebagai anak yang mampu mencapai prestasi
tinggi karena mempunyai kemampuan-kemampuan yang unggul. Pencapaian prestasi
tinggi atau tertinggi dari orang-orang cerdas mempunyai keuntungan banyak atau
multiganda bagi masyarakat disekitarnya. Terutama prestasi yang dapat berguna untuk
kehidupan masyarakat luas, dan tidak banyak prestasi-prestasi ini ada dalam kehidupan.
Hanya anak-anak unggul yang mempunyai kemampuan ini. Memiliki potensi untuk
berprestasi unggul dalam bidang kemampuan umum atau spesifik, kreativitas, dan
komitmen akan tugas yang memerlukan layanan pendidikan khusus untuk berkembang
optimal, sehingga dapat bermanfaat bagi dirinya sendiri dan masyarakat.

Anak-anak unggul mempunyai karakteristik yang spesifik, seperti yang dikatakan
oleh pakar (Wahab R), yaitu (1) menunjukan rasa ingin tahu yang tinggi terhadap banyak
hal, (2) memiliki perbendaharaan kata yang banyak dan menggunakan kalimat lengkap
saat berkomunikasi, (3) memiliki sense of humor dan berpikir dengan cerdas, (4)
menyelesaikan masalah dengan cara yang unik atau tidak biasa, (5) memiliki ingatan yang
bagus, (6) menunjukkan bakat yang menonjol dalam seni, musik atau drama, (7)
menunjukkan imajinasi yang orisinil, (8) bekerja secara mandiridan berinisiatif, (9) memiliki
minat dalam membaca, (10) memiliki perhatian yang menetap atau keinginan yang
menetap dalam tugas yang dikerjakan, (11) merupakan anak yang dapat belajar dengan
cepat. Bila di memperhatikan kesebelas karakteristik anak-anak unggul ini, semuanya
fokus pada kelebihan-kelebihan yang dimiliki anak-anak unggul. Potensi yang berlebih ini
yang akan dianalisis dalam tulisan ini, karena potensi ini akan mampu untuk
mengembangkan dan atau meningkatkan kenirja yang ada dalam masyarakat. Ciri-ciri
yang lain yang dikemukakan oleh pakar, yaitu kemampuan anak unggul di atas rata-rata,
kreativitas tinggi, pengikatan diri atau tanggungjawab terhadap tugas (task commitment).
Pendapat pakar mengenai karakteristik atau ciri-ciri anak unggul pada umumnya
mengatakan, bahwa anak unggul mempunyai kemampuan yang lebih dan ada spesifikasi
kelibihan yang dimiliki oleh anak-anak ini.

Para ahli juga berpendapat bahwa ciri-ciri masa kecil anak-anak unggul, yaitu (1)
pada usia dini tidak nyaman menghadapi hal yang sama (rutin) dengan waktu yang lama,
(2) sangat siaga (alerf), (3) tidurnya sedikit, (4) tahapan tumbuh kembang untuk berjalan
dan mengucapkan satu kata lebih cepat dibanding anak seusianya, (5) dapat ditemukan
keterlambatan bicara, tetapi kemudian bicara dengan kalimat penuh, (6) mempunyai
keinginan kuat untuk eksplorasi, investigasi, lingkungan, (7) sangat aktif dan bertujuan, (8)
dapat membedakan antara fantasi dan realitas. Masa perkembangan anak-anak unggul ini
ada perbedaannya dengan anak-anak pada umumnya, anak unggul terlihat lebih cepat
perkembangannya dan kadang-kadang terlihat nyentrik dan aneh. Akan tetapi anak unggul
sarat dengan perkembangan yang lebih individual dan fokus pada keinginan-keinginannya
sendiri.

Anak-anak unggul dapat dilihat pembagiannya berdasarkan intelegence quetions
atau IQ yang mana para ahli membaginya, atas (1) ringan atau mild dengan 1Q 115-129,
(2) sedang atau moderate dengan IQ 130-144, (3) tinggi atau high dengan 1Q 145-159, (4)
kekecaualian atau exeptional dengan 1Q 160-179, (5) amat sangat tinggi atau profound
dengan 1Q 180. Bila dilihat pendapat pakar ini, dia membagi anak unggul berdasarkan
kecerdasan. Anak unggul yang lebih berpotensi mereka yang mempunyai skor kecerdasan
yang lebih tinggi. Akan tetapi apakah pengelompokan ini mempunyai karakteristik
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tersendiri untuk tiap kelompok anak ini, sebab skor angka yang terlihat dari awal sampali
akhir sangat tinggi selisihnya.

Para pakar juga mengelompokan anak unggul berdasarkan wilayah atau area
kecerdasannya, yaitu (1) berbakat global adalah anak berbakat pada semua atau hampir
semua area, misalnya matematika dan verbal, (2) berbakat matematika adalah anak
dengan kemampuan matematika tinggi, anak ini akan baik dibidang spesial, sebab-sebab
nonverbal, daya ingatan, (3) berbakat verbal adalah anak dengan kemampuan bahasa
yang kuat, anak ini mampu berbahasa yang lebih bila dibandingkan dengan anak
seusianya, penampilan verbainya lebih baik. Pendapat pakar ini, terlihat lebih luas bila
dibandingkan dengan pendapat-pendapat yang lain. Terlihat pendapat ini lebih menjurus
ke arah yang lebih akademik, karena pakar ini lebih fokus pada permasalahan pendidikan.

Berwirausaha

Bila berbicara mengenai kewirausahaan, tentu harus ada konsep yang cocok
dengan konsep kewirausahaan yang sedang dibicarakan. Untuk itu penulis mencoba
konsep yang sesuai dengan konsep kewirausahaan yang sedang dibicarakan, yaitu
pengertian kewirausahaan, tujuan berwirausaha, sasaran berwirausaha, manfaat
berwirausaha, keuntungan berwirausaha, kelemahan berwirausaha, ruanglingkup
berwirausaha. Dalam tulisan sederhana ini, penulis mengambil pendapat pakar, yaitu
wirausaha adalah orang yang mempunyai kemampuan melihat dan menilai kesempatan
bisnis, mengumpulkan sumber daya yang dibutuhkan guna mengambil keuntungan dan
tindakan yang cepat dalam memastikan kesuksesan. Pendapat pakar ini, wirausaha
mempunyai makna mengambil keuntungan dan peluang secara cepat dan tepat.

Dalam berwirausaha ada tujuan yang ingin dicapai, para ahli berpendapat
(Suryana, 2006), tujuan kewirausahaan, yaitu (1) meningkatkan jumlah wirausaha yang
berkualitas, (2) menyadarkan masyarakat atau memberikan kesadaran berwirausaha yang
tangguh dan kuat terhadap masyarakat, (3) menghasilkan kemajuan dan kesejahteraan
masyarakat, (4) membudayakan semangat, sikap, perilaku dan  kemampuan
kewirausahaan di kalangan masyarakat. Pakar ini berpendapat bahwa makna tujuan
berwirausaha untuk  meningkatkan, ~menghasilkan, membudayakan cara-cara
meningkatkan kesejahteraan masyarakat. Caranya dengan saling menguntungkan antara
pengusaha dan konsumen, sesuai dengan produk yang dibutuhkan oleh masyarakat.

Ada sasaran yang. diinginkan dalam berwirausaha ini, menurut para pakar
(Kuswara, 2005) sasaran kewirausahaan, yaitu (1) instansi pemerintah, BUMN, organisasi
profesi dan kelompok masyarakat, (2) pelaku ekonomi: pengusaha kecil, koperasi, (3)
generasi muda: anak-anak putus sekolah, calon wirausahawan. Pakar ini menginginkan
institus-institusi yang ada dalam masyarakat dan individu-individu merupakan sasaran
yang ingin digarap untuk padai berwirausaha. Dengan demikian semua lembaga dan
individu ini seharusnya mendapat perhatian penuh untuk dikembangkan supaya pandai
dalam berwirausaha.

Banyak manfaat yang diperoleh dengan berwirausaha ini, orang pandai
berpendapat (Kuswara, 2005), manfaat kewirausahaan, yaitu (1) menambah daya
tampung tenaga kerja, (2) sebagai generator pembangunan lingkungan, pribadi, distribusi,
pemeliharaan lingkungan dan kesejahteraan, (3) memberi contoh bagaimana bekerja
keras, tekun dan memeiliki pribadi unggul yang patut diteladani, (4) mendidik karyawan
jadi orang mandiri, disiplin tekun, jujur dalam menghadapi pekerjaan, (5) mendidik
masyarakat hidup efisien dan sederhana. Banyak yang dapat dipetik dari pendapat ahli ini
mengenai kewirausahaan, karena pendapat ini sudah fokus pada arti yang sangat spesifik.
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Pendapat ini sudah menukik kearah yang detil kearti yang sebenarnya, pada masalah-
masalah yang sedang diselesaikan secara profesional.

Dalam berwirausaha banyak keuntungan yang dapat diperoleh atau dipetik, ada
pendapat para pakar (Kasmir, 2006) mengenai keuntungan berwirausaha, yaitu (1) terbuka
lebar kesempatan untuk menjadi bos dalam perusahaan, (2) terbuka peluang untuk
memperoleh manfaat dan keuntungan secara maksimal, (3) terbuka peluang untuk
memperlihatkan potensi wirausaha secara penuh, (4) terbuka peluang untuk membantu
masyarakat dalam usaha, (5) terbuka peluang untuk mencapai tujuan usaha yang
dikehendaki. Pendapat ini sangat membuka pandangan-pandangan yang lebih luas untuk
mendapat keuntungan-keuntungan multi ganda dalam berwirausaha. Keuntungan itu telah
dikemukakan oleh para ahli ini secara lebih mendetail satu per satu. Kentungan itu dapat
dalam bentuk gengsi, maupun keuntungan materi untuk kehidupan sehari-hari.

Banyak pembicaraan yang terdahulu dalam bentuk keuntungan-keuntungan, akan
tetapi dalam berwirausaha ada juga kelemahan-kelemahannya, orang pandai berpendapat
(Suryana, 2006) kelemahan berwirausaha, yaitu (1) tanggung jawab sangat besar dan
berat di dalam menghadapi permasalahan bisnis, (2) bekerja keras dan waktunya sangat
panjang, (3) memperoleh pendapatan yang tidak pasti dan memiliki resiko yang sangat
besar. Pendapat ahli ini sangat kontrofersial, apabila dibandingkan dengan keuntungan-
keuntungan yang banyak dibicarakan sebelumnya. Mereka mengatakan, berwirausaha itu
tanggungjawabnya besar, harus bekerja keras dalam waktu yang panjang, pendapatan
tidak pasti dan resiko besar.

Apabila berbicara mengenai ruang lingkup berwirausaha sangat banyak yang
dapat diambil untuk berwirausaha, terutama dalam wilayah nusantara ini. Karena
nusantara ini adalah sorga pengusaha untuk berwirausaha, orang pandai berpendapat
(Kuswara, 2005) ruang lingkup berwirausaha, yaitu (1) lapangan agraris, (2) lapangan
peternakan, (3) lapangan perkebunan, (4) lapangan pemberi jasa, (5) lapangan
pertambangan dan energi, (6) lapangan industri dan kerajinan. Pendapat ini sangat
sederhana, karena hanya mengambil beberapa kelompok usaha saja. Akan tetapi ini
adalah pendapat yang dapat dikembangkan lagi secara lebih rinci, sehingga banyak item-
item usaha yang dapat dikembangkan dalam masyarakat.

Diklat atau Pendidikan dan Pelatihan

Membuat suatu konsep pelatihan seharusnya sesuai dengan yang ada di
lapangan, salah satu konsep pelatihan yang akan dibahas dalam tulisan ini adalah
pengertian mengenai pelatihan, tujuan, mafaat, analisis kebutuhan pelatihan, langkah-
langkah rancangan pelatihan partisipatif, merencanakan memenuhi kebutuhan, cara
menyusun rencana proyek pelatihan, mengelola anggaran pelatihan, memilih metode
pembelajaran,seleksi instruktur pelatihan, menyiapkan materi pelatihan, cara menulis
bahan pelatihan yang efektif, proses pelatihan, meningkatkan ketrampilan pelatihan,
masyarakat dan pelatihan, mengevaluasi keefektifan pelatihan, pengembangan profesional
berkelanjutan. ~ Nadler (Sugiyono: 2003) mengatakan, “training is those activities which
designed to improve human performance on the job the employee is presently doing or is
being hired to do”. Latihan (training) adalah semua kegiatan yang dirancang untuk
meningkatkan kinerja pegawai pada pekerjaan yang sedang atau akan segera dihadapi.

Para pakar berpendapat mengenai tujuan pelatihan, seperti Sudjana (2005)
mengatakan, “tujuan pelatihan adalah deskripsi tentang perilaku yang diharapkan dapat
dicapai oleh peserta pelatihan setelah mengikuti pelatihan’. Mayer (Sudjana, 2005)
mengatakan, “tujuan pelatihan adalah pemyataan yang menguraikan suatu perubahan
yang diusulkan akan terjadi pada diri peserta pelatihan, yaitu perubahan setelah peserta
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pelatihan menyelesaikan pengalaman belajar dalam pelatihan’. Dari kedua pendapat
pakar ini dapat dilihat bahwa setelah selesai proses pelatihan harus ada suatu perubahan
hasil. Akan tetapi kedua pakar ini sependapat, dari hasil pelatihan itu ada perubahan yang
berkualitas yang dapat terlihat dari perubahan prilaku.

Ada banyak manfaat yang diperoleh dari peletihan, seperti dikatakan oleh
Soeprihanto (1996), manfaat pelatihan adalah “menaikan produktifitas baik kuantitas
maupun kualitas, menaikan moral kerja, menurunkan pengawasan, menurunkan angka
kecelakaan, menaikan stabilitas dan fleksibilitas tenaga kerja, mengembangkan
pertumbuhan pribadi”. Pendapat ini menonjolkan hal-hal yang lebih spesifik, seperti
produktifitas dalam kuantitas dan kualitas, moral kerja. Secara lebih umum pendapat ini
tertuju pada peningkatan-peningkatan kerja yang sangat menguntungkan. Kinerja yang
mendasar dan detil dikaji oleh pakar ini, karena ia berpendapat dengan melatih pekerjaan
yang spesifik akan dapat meningkatkan kerja sumber daya manusianya.

Sangat banyak yang dapat dianalisis untuk kebutuhan pelatihan, karena
kebutuhan-kebutuhan dalam hidup masyarakat sangat bervariasi, seperti dikatakan
Sudjana (2007) analisis kebutuhan pelatihan adalah menghimpun data/informasi tentang
kompetensi atau kemampuan apa yang harus dimiliki oleh staf atau karyawan dalam
jabatan atau pekerjaan tertentu. Pendapat ini lebih menonjolkan bagaimana
mengumpulkan data atau informasi untuk kebutuhan-kebutuhan pelatihan, dalam rangka
menentukan kompetensi yang dibutuhkan oleh usaha-usaha yang sedang dijalankan.

Ada beberapa langkah rancangan pelatihan partisipatif, akan tetapi dalam tulisan
ini mengacu menurut pendapat Sudjana (1993), langkah-langkah rancangan pelatihan
partisipatif, sebagai berikut (1) rekrutmen peserta latihan, (2) identifikasi kebutuhan sumber
dan kemungkinan hambatan, (3) merumuskan dan menentukan tujuan umum dan khusus,
(4) menyusun urutan kegiatan latihan, menentukan bahan belajar, metode dan teknik
pembelajaran, (5) latihan untuk pelatih, (6) melaksanakan evaluasi awal bagi peserta
latihan, (7) mengimplementasikan proses pelatihan, (8) melakukan evaluasi akhir bagi
peserta latihan, (9) melakukan evaluasi program pelatihan. Pendapat ini sangat urut dan
runtun dan langkah-langkah rancangan pelatihan partisipatif ini mempunyai nilai seleksi
yang tinggi.

Untuk merencanakan pemenuhan kebutuhan dalam berusaha, seharusnya
dirancang sesuai dengan kebutuhan. Kebutuhan ini sangat bervariasi dan disesuaikan
dengan apa yang diinginkan oleh pekerjaan itu. Seorang pakar kewirausahaan yang
bernama Davies (2005) mengatakan, merencanakan memenuhi kebutuhan adalah
mengidentifikasi manfaat utama dari kegiatan perencanaan, menggunakan prinsip OARS
untuk membantu dalam merencanakan proyek pelatihan secara efektif, menggunakan
berbagai alat perencanaan proyek, seperti struktur perincian pekerjaan, bagan Gantt,
analisis jaringan dan matriks penugasan tanggung jawab, mengimplementasikan tindakan
untuk memperpendek jalur kritis untuk memastikan bahwa proyek pelatihan bisa selesai
tepat waktu. Cara menyusun rencana proyek pelatihan menurut Davies (2005) adalah
‘menggunakan OARS agar tujuan perencanaan berhasil dicapai. Yang dimaksud dengan
OARS, yaitu O berarti objectives (sasaran), A berarti activities (kegiatan), R berarti
relationship (hubungan), S berarti schedule (jadwal)’.

Dalam mengelola anggaran pelatihan sangat bervariasi, Davies (2005) seorang
pakar kewirausahaan bependapat mengenai pengelolaan anggaran pelatihan adalah
mengidentifikasi manfaat menyusun anggaran pelatihan, menyusun matriks biaya dengan
mengidentifikasi sumberdaya utama yang digunakan oleh bagian pelatihan,
mengantisipasi arus kas dan menggambarkan kurva arus kas, mengambil tindakan untuk
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meluruskan kembali penyimpangan' antara perkiraan pengeluaran dengan pengeluran
yang sesungguhnya.

Kembali Davies (2005) berpendapat dan berbicara mengenai bagaimana memilih
metode pembelajaran, yaitu "mendefinisikan pembelajaran, menyebutkan empat tahap
utama siklus pembelajaran, mengidentifikasi gaya pembelajaran yang disukai pelatih,
mengembangkan rencana tindakan berdasarkan metode pembelajaran  dan
pengembangan yang dipilih”. Pendapat ini sangat konseptual, bila dilihat dari teori proses
pembelajaran. Sebenar bagaimana memilh metode yang pas dan cocok dengan
karakteristik peserta pelatihan. Sehingga metode pembelajaran yang digunakan dalam
proses pembelajaran berhasil baik untuk menghantarkan materi kewirausahaan. Yang
penting bagi kita, bagaimana metode ini enak digunakan oleh pelatih dan peserta pelatihan
dan penyampaian materi berhasil dengan baik.

Seleksi instruktur pelatihan berarti memilih instruktur yang akan melatih peserta
pelatihan. Untuk itu temapatkan instruktur yang sesuai dengan bidangnya dan memang
sesuai dengan latar belakang pendidikannya. Pakar kewirausahaan berpendapat
mengenai seleksi instruktur pelatihan ini, Davies (2005) mengatakan seleksi instruktur
pelatihan adalah memilih cara untuk mendapatkan penggunaan spesifik jabatan/pekerjaan
yang lengkap dan cermat untuk kandidat yang diseleksi. Pakar ini berpendapat, harus ada
seperangkat prasyarat untuk menyeleksi instruktur pelatihan, agar supaya tidak terjadi
kekeliruan dalam melakukan pelatihan. Dan materi yang disampaikan benar-benar sesuai
dengan tujuan pelatihan yang sudah dibuat.

Dalam menyiapkan materi pelatihan seharusnya pakar tersebut sudah piawai
dalam membuat tulis menulis modul yang akan digunakan dalam pelatihan. Devies (2005)
seorang pakar dalam pelathan untuk menyiapkan materi pelatihan diperlukan aturan-
aturan, sebagai berikut mengambil tidakan yang diperlukan untuk mebuat persiapan
mengajar yang efektif, mengidentifikasi kombinasi topik yang paling efektif untuk
dimasukan ke dalam kegiatan pelatihan, memahami pentingnya pendekatan terstruktur
untuk menyelenggarakan pelatihan, menulis rencana pengajaran yang secara realistis
memenuhi sasaran pelatihan dalam batas waktu yang telah ditetapkan. Pendapat pakar ini
sangat bagus untuk menyiapkan materi pelatihan, karena penyiapan meteri ini sudah
tertata secara urut sesuai dengan persyaratan penulisan modul.

Banyak cara untuk menulis bahan pelatihan yang efekif, akan tetapi penulis lebih
cendrung untuk mengutip pendapat pakar yang mengatakan, cara untuk menulis bahan
pelatihan adalah dengan mengikuti aturan sebagai berikut, yaitu mengidentifikasi
kebutuhan, mulailah dari akhir, ikuti siklus pembelajaran, kumpulkan semua informasi,
selektif, memadukan dalam urutan yang logis, tulis dalam bahasa yang sederhana,
memanfaatkan tata letak, beri ilustrasi, baca keras-keras, dan lakukan koreksi final.
Pendapat ini lebih menekankan, bagaimana cara yang tepat untuk mencari dan
mengumpulkan bahan-bahan atau materi yang akan disampaikan dalam pelatihan.
Kemasan materi ini hanya mampu dilakukan oleh para pakar, karena mereka sudah
terbiasa dan sering melakukan pelatihan.

Proses pelatihan adalah kegiatan yang dilakukan selama menyampaikan materi
pelatiahan. Kegiatan ini, aktivitas pembelajaran yang dilakukan selama proses pelatihan.
Disini harus ada kepiawaian ilmu keguruan yang dikuasai oleh pelatih, karena tidak semua
pelatih memiliki latar belakang pengetahuan. Davies (2005) berpendapat mengenai cara
penyampaian materi pelatihan ini adalah “mengidentifikasi perilaku yang menunjang
penyampaian materi pelatihan secara efektif, menetapkan perilaku yang dibutuhkan untuk
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menyampaikan materi secara efektif, menyiapkan dan menyampaikan materi pelatihan
dengan tetap menjaga minat peserta”.

Setelah melakukan pelatihan perlu meningkatkan ketrampilan pelatihan. Untuk ini
harus ada suatu aplikasi pelatihan ysng digunakan setelah mendapatkan pengetahuan.
Davies (2005) berpendapat mengenai peningkatan ketrampilan pelatihan adalah
mengidentifikasi keunggulan dan kelemahan mengajukan pertanyaan pada sesi pelatihan,
memahami jenis pertanyaan dan mendemonstrasikan ketrampilan menggunakannya,
mengajukan dan menjawab pertanyaan secara efektif, menjelaskan teknik menjawab
pertanyaan, mendemonstrasikan ketrampilan menggunakan teknik menjawab pertanyaan
secara efektif. Ini suatu pendapat yang mengarah pada ketrampilan yang diinginkan,
karena akhir dari suatu pelatihan peserta pelatihan dapat mengaplikasikan ilmunya dalam
pekerjaannya.

Dalam menyediakan jumlah pelatihan dalam masyarakat, diperlukan keterkaitan
antara masyarakat dan pelatih. Masyarakat dan pelatihan menurut Davies (2005) adalah
mengidentifikasi peranan pelatih dalam pelatihan di masyarakat, mengidentifikasi potensi
keunggulan dan kelemahan dari bentuk pelatihan, menyelesaikan analisis tugas, termasuk
menggambarkan langkah-langkah serta pengetahuan, ketrampilan dan sikap yang
diperlukan untuk menjalankan tugas, menyusun dan menjadwalkan sesi pelatihan
menggunakan model terstruktur, mengidentifikasi kelebihan dan kekurangan pelatih dalam
menggunakan struktur tersebut.

Berbicara mengenai evaluasi keefektifan pelatihan sebenarnya, melakukan
penilaian terhadap efektifitas pelatihan, Ruky (2003) berpendapat mengenai evaluasi
keefektifan pelatihan adalah sebagai berikut, yaitu (1) pelaksanaan pelatihan, (2)
penyerapan/retensi materi, (3) dampak pelatihan pada perilaku kerja, (4) dampak pada
kinerja organisasi’. Mengevaluasi efektivitas pelatihan menurut Davies (2005) adalah
menyebutkan alasan mengapa pelathan dan  pengembangan harus dievaluasi,
menyebutkan empat level yang harus diukur pada pelatihan, menggunakan pendekatan
terstruktur untuk melaksanakan wawancara tahapan yang tepat (prapelatihan, pelatihan,
pascapelatihan dan evaluasi), mengembangkan rencana tindakan untuk memadukan
prektik terbaik ke dalam tanggung jawab pelatihan dan pengembangan pelatih.

Tidak ada yang mudah untuk dikerjakan, suatu pekerjaan akan berhasil baik
apabila dikerjakan secara profesional dan ini membutuhkan pengetahuan yang sesuai
dengan bidang pekerjakannya, seperti dikatakan oleh Davies (2005), pengembangan
profesional berkelanjutan adalah mengidentifikasi kompetensi yang dibutuhkan untuk
menjadi pelath dan pengembang yang efektif, menyebutkan alasan penting mengapa
pelatih tampak aktif mengembangkan diri, menilai kekuatan dan kelemahan pada masing-
masing bidang kompetensi inti, menuliskan rencana tindakan untuk pengembangan profesi
pelatih.

Kesimpulan

Dari pembahasan di atas, ada beberapa poit inti yang dapat diambil untuk
disimpulkan, yaitu anak-anak unggul, berwirausaha, pelatihan berusaha untuk anak
ungqul.

1. Konsep anak-anak unggui yang dibahas dalam tulisan ini adalah pengertian mengenai
anak unggul, karakteristik, ciri-ciri masa kecil anak-anak unggul, pembagian anak
unggul, dan kelompok anak unggul.

2. Konsep berwirausaha yang dibicarakan untuk anak unggul dalam tulisan ini adalah
pengertian kewirausahaan, tujuan berwirausaha, sasaran berwirausaha, manfaat

7S



berwirausaha, keuntungan berwirausaha, kelemahan berwirausaha, ruanglingkup
berwirausaha.

3. Konsep pelatihan berusaha untuk anak unggul adalah pengertian mengenai pelatihan,
tujuan, mafaat, analisis kebutuhan pelatihan, langkah-langkah rancangan pelatihan
partisipatif, merencanakan memenuhi kebutuhan, cara menyusun rencana proyek
pelatihan, mengelola anggaran pelathan, memilih metode pembelajaran, seleksi
instruktur pelatihan, menyiapkan materi pelatihan, cara menulis bahan pelatihan yang
efektif, proses pelatihan, meningkatkan ketrampilan pelatihan, masyarakat dan
pelatihan, mengevaluasi  keefektifan  pelatihan, ~pengembangan  profesional
berkelanjutan.
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